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ABSTRAK

Desri Adita : Perbedaan Pengaruh Pembalajaran Meggunakan
Multimedia Interaktif Model Drills and Practice dan
Model Simulation Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Simulasi Digital di SMK N 2 Sawahlunto

Masalah pada penelitian ini adalah hasil belajasepa didik pada mata
pelajaran Simulasi Digital di kelas X TITL SMK N Qawahlunto yang tidak
mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimak{). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasjarbdengan menerapkan
pembelajaran modalrills and practicedengan pembelajaran modgmulation
pada mata pelajaran Simulasi Digital di kelas Xriikkknstalasi Tenaga Listrik
(TITL) semester dua SMK Negeri 2 Sawahlunto T.P42PQ15.

Jenis penelitian ini bersifat penelitian eksperintd@ngan metodeuasi
eksperimentPengambilan sampel dengan tekmdaprobability samplingiengan
sampling purposive,sebagai kelas eksperimen satu adalah X TITL 2
menggunakan pembelajaran modells and practicedan kelas eksperimen dua
adalah X TITL 1 menggunakan pembelajaran modehulation. Teknik
pengumpulan data damposttestyang diberikan setiap pertemuan, kemudian
dianalisis untuk uji normalitas, uji homogenitasidgi hipotesis.

Hasil penelitian, kelas eksperimen satu mendapatiian rata-rata 79.78,
sedangkan kelas eksperimen dua mendapatkan nilairat@ 70.91. Hasil
perhitungan hipotesis pada taraf signifikar 0.05 didapatkanfung> taper yaitu
(5.3005 > 2.023). Karenaing besar daridne, maka hipotesis nihil () ditolak
dan hipotesis alternatif @jHditerima dengan selisih perbedaan 8.87 dan p&asen
perbedaan 12.51%. Dapat disimpulkan bahwa hagiitpagan hasil belajar kelas
eksperimen satu dan kelas eksperimen dua, tergegpbedaan pengaruh hasil
belajar yang signifikan antara penggunaan pembataj@odeldrills and practice
dengan pembelajaran mod@iulation

Kata Kunci : hasil belajar, pembelajaran moddtills and practice
pembelajaran modsimulation



KATA PENGANTAR

b s °
== | =< oL

-

Bismillahirrahmanirrahiim

Alhamdulillahirrabbila’lamin, puji syukur diucapkan kehadirat Allah
SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia sgm@atiNya sehingga dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudBerigaruh Pembelajaran
Menggunakan Multimedia Interaktif ModdDrills and Practice dan Model
SimulationTerhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran SimulasitBligli SMK N 2
Sawahlunto”.

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat ndataenyelesaikan
Pendidikan (S-1) di jurusan Teknik Elektronika demdProgram Studi Pendidikan
Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Nedgadang.

Skripsi ini dapat diselesaikan berkat bantuan dambimgan dari
berbagai pihak baik secara langsung maupun tidagsiang. Untuk itu dalam
kesempatan ini disampaikan penghargaan dan rasaatéasih yang setulus-
tulusnya kepada:

1. Bapak Drs. Syahril, ST, M.SCE, Ph.D selaku Dekarkukas Teknik
Universitas Negeri Padang.

2. Bapak Drs. Putra Jaya, M.T selaku Ketua Jurusanikélektronika Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.

3. Bapak Yasdinul Huda, S.Pd, M.T selaku Sekretarisusin Teknik

Elektronika Fakultas Teknik UNP.

Vi



4. Bapak Drs. Hanesman, MM selaku Pembimbing | skspg&aligus Penasehat
Akademik (PA).

5. Bapak Drs. Almasri, MT selaku pembimbing Il skripsi

6. Bapak / Ibu dosen penguiji skripsi.

7. lbu dan Bapak Dosen staf pengajar Teknik Elektrmnifakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

8. Bapak Kepala SMK N 2 Sawahlunto yang telah membhbarikin untuk proses
penelitian.

9. lbu Tina Syofina, S.Pd selaku guru mata pelajaiarufasi Digital di SMK N
2 Sawahlunto.

10. Teristimewa buat Ayahanda dan Ibunda beserta lgduircinta yang selalu
memberikan do’a dan dukungan baik moril maupun rasehingga skripsi
ini bisa diselesaikan.

11.Rekan-rekan angkatan 2010 yang sama-sama menumut di Jurusan
Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Nedgadang.

Semoga bantuan, bimbingan dan arahan semoga manjatlisaleh dan
mendapat pahala dari Allah SWT. Penulisan skripsi tidak terlepas dari
kesalahan dan kekeliruan, oleh sebab itu penulisghreapkan kritik dan saran
yang bersifat membangun dari semua pihak. Akhitvgsar harapan agar skripsi
ini mempunyai arti dan dapat bermanfaat bagi paraljaca dan diterima sebagai
perwujudan penulis dalam dunia pendidikan.

Padang, Mei 2015

Desri Adita

vii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt ee e e e nnnneee s [
HALAMAN PERSETUJUAN .ttt i
HALAMAN PENGESAHAN ...t e ii
SURAT PERNYATAAN e eme e e e \Y2
ABSTRAK ettt eere e et a e e e e e e e e e e enanneeeeaans Vv
KATA PENGANTAR oottt e e e e et e e e e e e s eee s vi
DN I o G ] I viii
DAFTAR TABEL ..ot e X
DAFTAR GAMBAR ...ttt et e e et e e e e e s st e e e e e e e nseeeeas Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt e e e e e e e st eeeeeeanes Xii
BAB|1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...............oooi o, 1
B. Identifikasi Masalah ...............c..eeviiiieeeeeiiiii 7
C.Batasan Masalah .........cccccooiiiiiiiiiieccee 7
D. Rumusan Masalah ...........ccooooiiiiiiiiiii e, 8
E. Tujuan Penelitian ... e 8
F. Manfaat Penelitian ............ccccoooiiiiiimmmmniiis 8
BAB Il KAJIAN TEORI
A. Belajar dan Pembelajaran ...........cccooiieeeeeeeiiiiiieeeis 10
B. Hasil Belajar .........ccoooiiiiiiiieeeee e 14
C. Media Pembelajaran Berbasis Komputer .....ccccceeeeieeeeeeeennenn... 18
D. Model Pembelajaran Berbasis KOMPULET ......commmmmeeeeeiiieieeeeennn. 22
E. Multimedia Interaktif ...........ccooooiiiiiiii 32
F. SIMUIasi DIgItal .........cooiiiiiiiieiie e 36
G. Macromedia Director MX 2004 ........covviiiiimmcce e 38
H. Macromedia FIash 8 ... 42
[. Penelitian yang Relevan ............ccoooii oo 44
J. Kerangka PiKir .......oooeiiiiiiiiiiii e 45
K. Hipotesis Penelitian ... 46



BAB Il METODE PENELITIAN

BAB IV

BAB V

A. Jenis Penelitian dan Tempat Penelitian ....ccccccccceeeeieeeeeeen.
B. Populasi dan Sampel ..o
C.Desain Penelitian ...........ueiiiiiiiiiiieeeeeee e
D. Variabel Penelitian ................ouuuimiimmmmmmeceeiiiiiiiiienen e
E. Jenis dan SUMDEr DAta .............ccoooe e eeeeeeeeeeeeeeeesennnnnns
F. Prosedur Penelitian ................coeeiesmmmmmeeeeeeeeeeeneeneeeeeaanannnnns
G.Instrumen Penelitian .......cccccoeiiiiiiiiiiiiieeeee
H. Uji Coba INSIIUMEN ......uueiiiiiii e
[. Teknik Analisis Data .............oeuvuvimiiirreeiiiaeee e
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian ...........ccccoovvvveviiiiiiiiiiiie e

B. HaSIl PENEITIAN ...eeeeeeeeeeee e e

C.PemMbanasan ..o
PENUTUP

N TS [ 0] o1 | = o

B SO AN e

DAFTAR PUSTAKA et
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Hasil Ujian Akhir Semester | Mata Pelajaran Simuligjital

Kelas X TITL SMK N 2 Sawahlunto Tahun 2013/2014........................ 6
2. Jumlah Siswa Kelas X TITL SMK N 2 Sawahlunto TalRelajaran

20L4/2015 ..ot as 48
3. Pembagian Kelas Eksperimen Satu dan Kelas Ekspeilua pada

Kelas X TITL SMK N 2 Sawahlunto ..........ccooeeeeiiiiiiiiiii 50

Nonequivalent Control Group DeSign.......cccoevveeeeeeeiiiiieieeiiiiiiieeees 52

Pelaksanaan Poin — poin Penyamaan Kondisi Kelgsdtksen

dan Kelas KONTrol .............eeeeieiiiiiii i 56
6. Tabel Penolong untukifmng Kelas Eksperimen Satu .............cccoceoueeee. 68
7.  Tabel Penolong untuknfmng Kelas Eksperimen Dua ............cceeeve o 1 2
8.  Hasil Perhitungan Validitas TeS .......cooiiceeeeiiiii e 87
9.  Hasil Perhitungan Nilai INterprestasi I .....cccccoeveeeeveeeiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeee, 97
10. Profil Data Keseluruhan Kelas Eksperimen Satu dealas

EKSPErimen DUA .......couvviuiiiiiiiiee e 101
11. Nilai Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Ekspenn$atu ...................... 102
12. Nilai Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Ekspenrmaia ...................... 103
13. Urutan Nilai Rata-rata Posttest Kelas Eksperimén Sa........................ 106
14. Tabel Penolong Uji Liliefors Kelas Eksperimen Satu..............cc.......... 108
15. Urutan Nilai Rata-rata Posttest Kelas Eksperimea Du........................ 109
16. Tabel Penolong Uji Liliefors Kelas Eksperimen Dua........................... 111
17. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen Sktn Kelas

Eksperimen Dua di SMK N 2 Sawahlunto .......ceeeiiieniiiieeennnnnnnnn 112
18. Hasil Uji Homogenitas Kelompok Data ........cccceeviviiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee, 114



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Flowchart CBIModelDrill and PractiCe............cooeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiie, 25
2. Flowchart CBIModel Simulation.............cccciiiiiiiiiiiiiiie e 29
3. Antarmuka Macromedia Dir€CtOr ...........cccuvieieeiiiiiiieciiiiieeeeee 39

4. JENAEIBCOIE. ... a e e e e 40
5. JeNAEIECAST ...eueiiiiiii i e e e 40

6.  JenNdelStage........cooiiiiiiiiiii e 14
7. Jendel@roperty INSPECLOL...........ovvvieeeiiiiiiiciie e e ee e e e ee e e e e e 41
8. JendelZontrol Panel...........c.uuuiiiiiiiiiiiiiii e 42
9. Kerangka Pikir Penelitian ..............coeemmuiiiiiiiieeeeeeeeeeii e 45
10. Bagan Alur Penelitian ... 57
11. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajada&eEksperimen Satu ....... 102
12. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajadd&eEksperimen Dua ....... 104
13. Uji DUB PINAK ...t 116

Xi



10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

DAFTAR LAMPIRAN

Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbagsipiter Model
Drills and Practice

Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbagsipiter Model
Simulation

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelaj&iarulasi Digital

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Komputer Modi$ and Practice
dan
Model Simulation

Wawancara Observasi dengan Guru Mata Pelajaran|&mbDigital di
SMK
Negeri 2 Sawahlunto

Rekapitulasi Nilai Semester | Tahun Pelajaran 22043
Rekapituasi Absen Semester Il Tahun Pelajaran 2018/

Silabus Mata Pelajaran Simulasi Digital Semest@&ahun Pelajaran
2014/2015

Rencara Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kisi-kisi Penulisan Soal Posttest

Soal Posttest

Kunci Jawaban Posttest

Lembar Jawaban Tes

Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Sampel
Tabulasi Perhitungan Validitas Instrumen Tes
Tabulasi Perhitungan Daya Beda Instrumen Tes
Tabualsi Perhitungan Validitas Posttest
Kesimpulan Uji Coba Instrumen

Tabulasi Data Penelitian Kelas Eksperimen Satu
Tabulasi Data Penelitian Kelas Eksperimen Dua
Tabulasi Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperif®atu
Nilai-nilai Untuk Distribusi F

Tabel Kritis Liliefors

Tabel Uji t

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi dan komunikasi telah berkembaeging dengan
globalisasi, sehingga interaksi dan penyampaiaornmdsi akan berlangsung
dengan cepat. Pengaruh globalisasi ini dapat bgralampositif dan negatif
pada suatu negara. Orang-orang dari berbagai Ipeldbaia dapat saling
bertukar informasi, ilmu pengetahuan dan teknoldgpi di lain pihak, hal ini
menimbulkandigital-devide yaitu perbedaan menyolok antara yang mampu
dan yang tidak mampu dalam akses penggunaan tekniolmrmasi dan
komunikasi yang biasa disebut dengbriormation Communication and
Technology (ICT)(Rusman, 2013:5)

Menurut Rusman (2013:9) Indonesia adalah salah rsagjara yang
berusaha mengurangidigital-devide diantara penduduknya melalui
penggunaan teknologi komputer dalam berbagai bi#ahglupan. Kebijakan
pemerintah atas penggunaan Teknologi Informatika Hamputer (TIK)
didasarkan pada Keppres No. 50/2000 tentang Peagatieam Koordinir
Telematika Indonesia. Telematika adalah kependekiani Teknologi
Telekomunikasi, Media dan Informatika yang mengpaada pemanfaatan
TIK dalam berbagai sektor dan aspek kehidupan.

Program Telematika Pendidikan dalam pemanfaatany@hg dikenal
sebagaie-education Ada suatu kelompok kerja yang bertanggung jawab

untuk mengembangkan prograereducationdi bawah naungan Menteri



Pendidikan Nasional. Kelompok kerja ini yang memyusencana kerja untuk
pengembangan dan pelaksanaa®ducationyang tujuannya adalah: (a)
mengembangkafCT networkuntuk umum dan universitas seperti riset dan
pendidikan network di Indonesia, (b) mempersiapkan suatu rancangan
pengembangan sumber daya manusia dalam mengakdikakCT, (c)
mengembangkan dan menerapkan kurikulum dan perabstaperbasisCT,

(d) menggunakalCT sebagai suatu bagian dari kurikulum dan pembelajar
di sekolah, universitas, dan pusat-pusat pelatif@nmengadakan program
yang berhubungan dengan pendidikan dengan mengitakan sekolah-
sekolah dalam pembelajaran seluas-luasnya, (f) amlitdisi penggunaan
internet dengan efisien dalam proses pembelajaran.

Penggunaan TIK dalam dunia pendidikan dikenal dergganputer
based instructiordane-learningyang telah dikembangkan di bawah naungan
Program Telematika Pendidikan atau progimducation Hal ini digunakan
pada segala bentuk teknologi komunikasi untuk npgakan, mengelola, dan
memberikan informasi-educationberhubungan dengan pemanfaatan media
komunikasi dan teknologi, seperti komputer, interbelepon, televisi/video,
radio, dan alat bantaudio visuallainnya yang digunakan dalam pendidikan.

Berkaitan dengan pemanfaatare-learning difokuskan pada
pemanfaatan komputer. Di antara pemanfaatannyatadaituk kepentingan
pembelajaran yaitu untuk membantu para guru dalamingkatkan mutu
pembelajaran. Terkait dengan peningkatan mutu plajalb@n secara garis
besar komputer dimanfaatkan dalam dua macam perergpitu dalam

bentuk pembelajaran dengan bantuan komputer @wamnputer Assisted



Instruction (CAI) dan pembelajaran berbasis komputer &amputer Based
Instruction (CBI). Dalam banyak hal kedua penerapan dalam pemanfaat
komputer untuk pembelajaran ini adalah sama. Padmegang menonjol di
antara keduanya terletak pada fungsi perangkatkluisaftwarg yang
digunakan. Pad&Al perangkat lunak yang digunakan berfungsi membantu
guru dalam proses pembelajaran, seperti sebagimmadia, alat bantu dalam
presentasi maupun demonstrasi dalam pelaksanaapelzganan. Sementara
dalam CBI komputer digunakan sebagai perangkat sistem pejabah,
bahkan sistem pembelajaran dilaksanakan secaravidadi (ndividual
learning) dan mandiri serta menerapkan prinsip belajardaturnastery
learning) danindividual learning

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang telditetapkan
pada tahun pelajaran 2013/2014 merupakan arusgieanldi mana guru dan
siswa akan sama-sama memainkan peranan pentingn dakgiatan
pembelajaran. Guru bukan hanya sebagaisfer of knowledgeang satu-
satunya sumber belajar yang bisa melakukan apa (tsgaher center
melainkan guru sebagai mediator dan fasilitatoif akituk mengembangkan
potensi aktif siswa yang ada pada dirinya. Guruapssat ini adalah guru yang
kreatif dan mampu mengintregasikan penggunaan kefginsnformasi dan
komunikasi khususnya komputer dalam kegiatan pemjgbah serta harus
memiliki pemahaman bahwa pelajaran di sekolah hdisgikan semenarik
mungkin.

Untuk dapat menggunakan peralatan digital sebagasdian

pembelajaran di dalam kelas, guru dituntut untuknitiki keahlian-keahlian



standar sebagaimana yang diungkapkan oleh Rusm@iB:(B) sebagai

berikut;

3.

© N

1. Dapat mengoperasikan dan mengerti komputer ataopap
2.

Menguasai berbagai software sepdficrosoft Officeatau yang
sejenis dengan itu;

Dapat mengoperasikan kamera video, karena bagainpana
membawa rekaman atau foto ke dalam ruangan kelpsat da
membantu siswa belajar; kehadiran ponsel berkamaragih
dapat sangat membantu dalam hal ini;

. Mampu mengedit gambar atau video (dapat membuat fil

sederhana untuk keperluan belajar);

Dapat membuat presentasi dan mempunyai keahliamk unt
memberikan presentasi yang menarik;

Dapat menulis esai atau cerita sederhana, sebadu Kadak
bagaimana bisa mengajarkan siswa ber-esai ria;

Familiar dengan jejaring sosial dan internet;

Mengenal duniablogging atau paling tidak mempunyai blog
sendiri meski sederhana saja.

Model pembelajaran pada kurikulum 2013 mengalamkegyebangan

pesat dibandingkan dengan abad-abad sebelumnyamDwll ini, Michael A.

Scott (2001)mengatakan bahwa pembelajaran seharusnya mengmajarka

PwONPE

Problem solving skil(keahlian menyelesaikan masalah)
Technological skillkeahlian menggunakan teknologi)
Communication skil(keahlian berkomunikasi)

Group dinamic skillkeahlian bergaul berkelompok)

SMK N 2 Sawahlunto merupakan salah satu sekolalg yafah

menerapkan kurikulum baru ini. Mata pelajaran SasuDigital merupakan

mata pelajaran dasar yang wajib yang terdapat dafoktur kurikulum

SMK/MAK bidang keahlian teknologi dan rekayasa padagram keahlian

tenaga kelistrikan. Mata pelajaran ini harus dikiiateh siswa jurusan Teknik

Instalasi Tenaga Listrik SMK N 2 Sawahlunto sebagkisar untuk

melanjutkan mata pelajaran lainnya yang berhubungaigan mata pelajaran

ini.



Berdasarkan observasi di sekolah didapatkan kesmydtahwa mata
pelajaran ini merupakan mata pelajaran baru yangpakan mata pelajaran
pengganti dari mata pelajaran sebelumnya yaitu Kgmian Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI). Selama masa obsetea#hat guru mengajar
mata pelajaran Simulasi Digital untuk kelas X TIBIMK N 2 Sawahlunto
menggunakan model pembelajaraooperative learningdengan metode
ceramah, tanya jawab dan diskusi, menjelaskan npeglejaran menggunakan
mediapowerpoint dan mempraktekkan terlebih dahulu materi pelajgeng
diajarkan sebelum siswa mempraktekkannya sendinggumnakan komputer
masing-masing. Selanjutnya dalam pelaksanaan jraktda pelajaran ini
siswa dibekali dengajobsheetsebagai petunjuk/langkah kerja yang harus
dipraktekkan siswa.

Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran seperbelum
sepenuhnya berhasil mencapai kriteria ketuntasanmal mata pelajaran.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkark®lah untuk mata
pelajaran Simulasi Digital adalah 75.2. Siswa dikah tuntas apabila skor
hasil belajar siswa mencapai angka KKM vyaitu 73Hasil ujian akhir
semester siswa kelas X TITL SMK N 2 Sawahlunto sserd tahun pelajaran
2014/2015 dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ujian Akhir Semester | Mata Pelajaran Simulasi Digital
Kelas X TITL SMK N 2 Sawahlunto Tahun Pelajaran 204/2015

Nilai KKM
Jumlah <75.2 >75.2 Rata-rata
No Kelas X
siswa | Jumlah Jumlah kelas
X % ) %
siswa siswa
1 | XTITL (1) 25 11 44 14 56 78.40
2 | XTITL (2) 27 23 85.18 4 14.82 73.07
Jumlah 52 34 18

Sumber: Guru Mata Pelajaran Dasar dan Pengukurastrid



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sisslas X TITL
SMK N 2 Sawahlunto tahun pelajaran 2014/2015 yaewuinlah 52 orang,
hanya 18 orang yang memperoleh hasil belajar mangadai KKM vyaitu
75.2 dengan persentase kelulusan sebesar 34.628andkan 34 orang
lainnya belum mencapai angka KKM dengan persergalsesar 65.38%. Hal
ini menunjukkan sebagian besar siswa tidak tuntadapmata pelajaran
Simulasi Digital. Nilai asli hasil Ujian Akhir Serager dapat dilihat pada
lampiran 6.

Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh faktolefaki antaranya
penggunaan model pembelajaran yang kurang tepattidak mencapai
sasaran serta sarana dan prasarana yang kurangdanem#uk pelaksanaan
proses pembelajaran di kelas teori dan di ruangkpra. Akibatnya siswa
sulit memahami materi yang diberikan guru yangrbkas pada rendahnya
hasil belajar siswa. Bertolak dari hal-hal terselsgibrang guru sudah
semestinya secara terus menerus mengembangkargéiedhategi, teknik,
dan model pembelajaran untuk mendapatkan hasiljabeimng optimal
melalui suatu proses pembelajaran yang efektif.ukntu perlu dilakukan
penelitan yang berjudul Perbedaan Pengaruh Pembelajaran
Menggunakan Multimedia Interaktif Model Drills And Practice dan
Model Simulation Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Simulasi

Digital Kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK N 2 Sawahlunto”



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada, dapat diittestifmasalah sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhhgehasil
memberikan pemahaman kepada siswa yang terlihathdail belajar
siswa yang sebagian besar belum mencapai nilai KKM.

2. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model bpkjaran
cooperative learningdengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab
menggunakan media powerpoint.

3. Sistem pembelajaran belum terintegrasi dalam peragyukomputer dan
internet.

4. Pembelajaran yang diterapkan mat#acher centeryang monoton dan

membosankan, sehingga siswa tidak aktif.

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak terlalu luas dan terarabkambatasan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Penggunaan multimedia interaktif mod#iill and practice dan model
simulation terbatas pada mata pelajaran Simulasi Digital aeng
kompetensi dasar memahami tentang presentasi vdenyajikan hasil
pemahaman tentang presentasi video, jenis dan ifngsentasi video,
tahapan praproduksi video presentasi, tahapan ksodudeo presentasi
dan tahapanpasca produksi video presentasi untukranding dan

marketing



2. Multimedia interaktif dibuat menggunakan programckéenedia Director
MX 2004 untuk modedrill and practicedan program Macromedia Flash
8 untuk modesimulation

3. Penilaian hasil belajar siswa yang diukur terka@nghn pendekatan
scientific yaitu aspek kognitif pada ranah pengetahuan, pamah,

penerapan dan tugas.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumussalam dalam
penelitian ini adalah: “Seberapa besar perbedaaih @ajar menggunakan
multimedia interaktif antara moddtill and practicedengan modedimulation

pada mata pelajaran Simulasi Digital di kelas XTHMK N 2 Sawahlunto?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk metabui seberapa
besar perbedaan hasil belajar menggunakan mul@metiraktif mode0drill
and practicedengan pembelajaran menggunakan multimedia irittrakdel
simulation pada mata pelajaran Simulasi Digital di jurusaknlle Instalasi

Tenaga Listrik SMK N 2 Sawahlunto.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Menciptakan inovasi baru dan menerapkan model pjabgn dan media
pembelajaran yang sesuai dan dapat meningkatkarmmipoan siswa

dalam kegiatan belajar mengajar yang dilatar belgikaktivitas siswa



yang diikuti dengan pemberian materi ajar yang aeslengkap,
sistematis, dan menarik sesuai dengan kompentangidiharapkan.

. Bagi Siswa

Memberikan pengalaman yang baru melalui peneraparttinmedia

interaktif modeldrill and practicemaupun modesimulationdalam mata
pelajaran Simulasi Digital sehingga akan dapat ngkatkan hasil belajar
siswa.

. Bagi Peneliti

Memberikan gambaran seberapa besar perbedaan Heddjar

menggunakan multimedia interaktif mods#ill and practice dan model
simulationpada mata pelajaran Simulasi Digital di jurusanLTEMK N 2

Sawahlunto.





